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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi dan perilaku terhadap keputusan
mahasiswa sebatik menabung di perbankan syariah. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif. Penelitian ini juga menggunakan 100 data responden mahasiswa sebatik yang berkuliah di
Universitas Mulawarman Kota Samarinda yang telah menabung di perbankan syariah. Data yang
dikumpulkan mengunakan kuesioner dengan skala Likert. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa sebatik menabung di
perbankan syariah, dan Perilaku juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa
sebatik menabung di perbankan syariah.
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Abstract

This study aims to determine the effect of perceptions and behavior on sebatik students' decisions
to save in Islamic banking. This type of research uses quantitative research. This study also used 100
data of respondents of sebatik students who studied at Mulawarman University in Samarinda City who
had saved in Islamic banking. The data collected using a questionnaire with a Likert scale. The results
of this study indicate that perceptions have a positive and significant effect on the decision of sebatik
students to save in Islamic banking, and behavior also has a positive and significant effect on the decision
of Sebatik students to save in Islamic banking.
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PENDAHULUAN

Perbankan syariah ditingkat intrernasional dipelopori oleh Islamic Development Bank (IDB).
Didirikan oleh 22 negara anggota Organisasi Konferensi Islam pada tanggal 20 Oktober 1975.
Kesempatan untuk mendirikan bank syariah di Indonesia sebenarnya mulai terbuka sejak tahun 1988
dengan adanya pakto 1988 (Oktober 1988), yaitu dengan adanya ketentuan bahwa bank boleh beroprasi
dengan mengenakan bunga sebesar 0%. Keberadaan bank syariah lebih dikembangkan lagi dengan
berlakunya UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan. Namun UU tersebut belum tegas mencantumkan
kata prinsip syariah dalam kegiatan usaha bank. Selain itu, pengertian bank bagi hasil yang dipakai dalam
UU tersebut belum mencakup secara tepat pengertian bank syariah maupun Islami bank yang memiliki
cakupan lebih luas dari pada pengertian bagi hasil.

Di Indonesia terdapat dua jenis bank yaitu bank konvensional dan bank syariah. Upaya
pengembangan sank syariah tidak cukup hanya berlandaskan kepada aspek-aspek legal dan peraturan
perundang-undangan tetapi juga harus berorientasi kepada pasar atau masyarakat sebagai pengguna jasa
(konsumen) lembaga perbankan. Keberadaan bank (konvesional dan syariah) secara umum memiliki
fungsi strategis sebagai lembaga intermediasi dan memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, namun
karakteristik dari kedua tipe bank (konvensional dan syariah) dapat mempengaruhi perilaku calon
nasabah dalam menentukan preferensi mereka terhadap pemilihan antara kedua tipe bank tersebut. Lebih
lanjut, perilaku nasabah terhadap produk perbankan (bank konvensional dan bank syariah) dapat
dipengaruhi oleh sikap dan persepsi masyarakat terhadap karakteristik perbankan itu sendiri
(Mustikawati, 2013).

Permasalahan yang terjadi ketika suatu produk kurang diminati adalah adanya permasalahan
dalam konsep pemasaran yang kurang maksimal. Ries dan Tryout dalam Prasetiojo dan lhawalau
mengatakan bahwa pemasaran adalah peperangan antar produsen untuk memperebutkan persepsi
konsumen. Seharusnya perbankan syariah yang berlandaskan pada konsep ekonomi Islam sangat
diminati oleh masyarakat Indonesia yang sebagian besar masyarakatnya beragama Islam. Namun pada
kenyataanya seringkali terjadi pemahaman yang berbeda dari kalangan internal pemeluk agama Islam
maupun masyarakat pada umumnya. (Prasetijo dan Ihalauw, 2005:67)

Para mahasiswa juga tidak asing dengan perbankan kemungkinan mereka adalah orang yang
menuntut ilmu yang jauh dari tempat tinggalnya sehingga untuk biaya kehidupanya mereka
mengandalkan kiriman dari orang tuanya. Dan perbankan adalah salah satu akses yang digunakan untuk
transfer uang guna memenuhi kebutuhan mereka. Dengan adanya perbankan syariah, bagaimana
persepsi, dan Perilaku mempengaruhi preferensi mahasiswa terhadap perbankan syariah. Dan apakah
mereka berniat untuk melaksanakan syariah secara kaffah.

Persepsi dan perilaku responden terhadap bunga dan bagi hasil sangat beragam, sebagian
mahasiswa tetap menerima bunga, sebagian menerima sistem bagi hasil dengan tetap menerima bunga,
dan sebagian lagi menolak bunga sehingga memberikan nuansa yang cukup menarik sebagai gambaran
tentang pengaruh, persepsi, serta perilaku mahasiswa terhadap ada bank syariah, melalui observasi yang
peneliti lakukan secara tidak langsung dengan beberapa mahasiswa, mahasiswa tersebut kebetulan sama
sekali tidak menggunakan produk perbankan syariah.

Sehingga dari latar belakang tersebut menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti mengenai
Persepsi dan Perilaku Mahasiswa Terhadap Keputusan Menabung di Perbankan Syariah (Studi Pada
Himpunan Pelajar Mahasiswa Sebatik Kota Samarinda).

KAJIAN PUSTAKA
Persepsi

Menurut Schiffman dan Kanuk (2008:137) mendefinisikan persepsi sebagai proses yang
dilakukan individu untuk memilih, mengatur, dan menafsirkan stimuli kedalam gambar yang berarti dan
masuk akal mengenai dunia. Sedangkan yang dikatakan Solomon (1999), Ristiyati dan Jhn J.O.1,
persepsi merupakan sebagai proses sensasi yang diterima oleh seseorang dipilih dan dipilih, kemudian
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diatur dan akhirnya diinterprestasikan. Untuk memahami definisi tersebut Ristiyati dan Jhn J.O.L
mendefinisikan maksud sensasi adalah sensasi dating melalui panca indra atau sistem sensorik berupa
input sensorik yang sering disebut stimulus.Sehingga dapat disimpulkan persepsi merupakan pandangan
seseorang mengenai objek stimulus baik berupa iklan, peristiwa, maupun benda yang ia hadapi.

Perilaku

Menurut Schiffman dan Kanuk studi perilaku konsumen terpusat pada cara individu mengambil
keputusan untuk memanfaatkan sumber daya mereka yang tersedia (waktu, uang, usaha) guna membeli
barang atau jasa yang berhubungan dengan konsumsi. Selain itu, perilaku konsumen merupakan hal-hal
yang mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian. (Schiffman dan Kanuk, 2008:5).

Keputusan Menabung

Menurut Kotler dan Amstrong (2012:157) “costumer buyer behavior refers to the buying behavior
of final consumers — individuals and households that buy goods and services for personal consumption”,
pengertian tersebut dapat diartikan bahwa perilaku keputusan pembelian mengacu pada perilaku
pembelian akhir dari konsumen, baik individual, maupun rumah tangga yang membeli barang atau jasa
untuk konsumsi pribadi.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang diperoleh
berupa angka-angka seperti kuesioner. Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert
dengan pengisian kuisioner yang disusun dalam bentuk pernyataan dan responden diminta untuk mengisi
daftar pernyataan tersebut dengan cara memberi tanda centang (V) pada lembar Kuisioner.
Pengukurannya menggunakan skala likert yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan
yang berisikan simbol, alternatif jawaban dan nilai setiap jawaban yang diberikan. Dengan nilai yang
diberikan setiap jawaban dari rentang nilai 1-5.

Hipotesis
Menurut Sugiyono (2013) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarakan
tinjauan pustaka diatas serta kerangka konsep yang telah dibuat, maka penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut:
o Hi: Persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah menabung di
perbankan syariah.
o Hy: Perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah menabung di
perbankan syariah.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Sebatik yang menabung di perbankan syariah
dan aktif di Universitas Mulawarman. Terdapat 183 mahasiswa Sebatik di Universitas Mulawaranman
pada tahun 2014-2019 dan tidak diketahui jumlah mahasiswa Sebatik yang menabung di perbankan
syariah.Dikerenakan tidak diketahui jumlah mahasiswa Sebatik yang menabung di perbankan syariah
maka digunakan teknik accidental sampling. Accidental sampling dalam penelitian ini diberikan kepada
mahasiswa Sebatik yang telah menabung di perbankan syariah dan aktif di Universitas Mulawarman.
Dengan menggunakan Rumus Hair, dalam penelitian ini menggunakan 10 observasi dikali 10 indikator
maka di dapatkan jumlah sampel 100. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Sebatik yang
menabung di perbankan syariah dan aktif di Universitas Mulawarman.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel diproleh persamaan regresi sebagai
berikut:
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Y =0,807 +0,179x1 + 0,553x2 + e
Dari persamaan regresi berganda tersebut menunjukan bahwa :

1. Berdasarkan persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.28, Nilai konstanta yang diperoleh
adalah 0,807 menyatakan bahwa nilai variabel persepsi dan perilaku dalam keadaan konstan,
maka keputusan menabung mahasiswa Sebatik di Universitas Mulawarman pada perbankan
syariah nilainya positif 0,807.

2. Kaoefisien regresi persepsi (X2) memperoleh nilai sebesar 0,179 yang menyatakan bahwa jika
variabel persepsi mengalami kenaikan, maka keputusan menabung akan naik 0,179. Hal ini
dapat diartikan bahwa, apabila persepsi mengalami peningkatan, maka keputusan mahasiswa
Sebatik menabung di perbankan syariah akan mengalami kenaikan sebesar 0,179.

3. Koefisien regresi perilaku (X2) memperoleh nilai sebesar 0,553 yang menyatakan bahwa jika
variabel perilaku mengalami kenaikan, maka keputusan menabung akan naik 0,553. Hal ini
dapat diartikan bahwa, apabila perilaku mengalami peningkatan, maka keputusan mahasiswa
Sebatik menabung di perbankan syariah akan mengalami kenaikan sebesar 0,553.

Uji Hipotesis
Hasil dari uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Menguiji signifikansi variabel Persepsi (X1)
Diketahui bahwa thiung persepsi 4,016, sedangkan twne dapat dihitung a = 0,05, karena
menggunakan hipotesis dua arah, ketika mencari tiwper, Nilai a dibagi dua menjadi 0,025 serta df
= 3 dan df = 97 (100-3), dan didapat nilai twper Sebesar 1,984. Sehingga hasil yang didapat thitung
> tuner dimana 4,016 > 1,984 dan nilai probabilitas signifikan 0,000 < 0,05. Maka Ha diterima
dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan mahasiswa Sebatik menabung di perbankan syariah.
2. Menguiji signifikansi variabel Perilaku (X2)
Diketahuai bahwa thitung perilaku 3,684, sedangkan ttabel dapat dihitung a = 0,05, karena
menggunakan hipotesis dua arah, ketika mencari tiwner, Nilai a dibagi dua menjadi 0,025 serta df
= n-3 menjadi df = 100-3 = 97, dan didapat nilai tane Sebesar 1,984. Sehingga hasil yang didapat
thitung > taner dimana 3,684> 1,984 dan nilai probabilitas signifikan 0,000< 0,05. Maka Ha diterima
dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku berpengaruh positif dan sifnifikan
terhadap keputusan mahasiswa Sebatik menabung di perbankan syariah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Persepsi Mahasiswa Terhadap Keputusan Menabung di Perbankan Syariah (Studi
Pada Himpunan Pelajar Mahasiswa Sebatik Kota Samarinda)

Indikator yang paling mempengaruhi variabel persepsi merupakan kualitas prtoduk, kualitas
layanan dan nilai syariah, karena banyaknya yang memilih angka 4 dan 5 di dalam kuesioner penelitian
ini. Hasil kuesioner pada variabel persepsi di simpulkan bahwa responden menjawab sangat setuju
dengan mean sebesar 44 atau 44%, Pernyataan yang paling berpengaruh dapat di lihat dengan mayoritas
responden yang menjawab “sangat setuju” sebesar 56 atau 56% pada pernyataan “Saya menabung di
perbankan syariah karena publikasi laporan kinerja yang jelas”.

Hasil penelitian ini, uji t menunjukan bahwa persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan mahasiswa Sebatik menabung di perbankan syariah, hal ini dapat disebabkan lebih banyak
mahasiswa sebatik menabung di perbankan syariah karna indikator kualitas produk, kualitas layanan
dan nilai syariah, dalam variabel persepsi ini sangat kuat untuk mempengaruhi mahasiswa sebatik
menabung di perbankan syariah. Dibuktikan pada saat uji t, dimana thiuung lebih besar dari pada tiper yaitu,
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4,016 < 1,984 dengan signifikansi yaitu 0,000 > 0,05 dan sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak.

Pengaruh Perilaku Mahasiswa Terhadap Keputusan Menabung Di Perbankan Syariah (Studi
Pada Himpunan Pelajar Mahasiswa Sebatik Kota Samarinda)

Indikator yang paling mempengaruhi variabel perilaku merupakan tahap perolehan, tahap
konsumsi dan tahap pasca beli. Hasil penelitian variabel perilaku disimpulkan bahwa responden
menjawab sangat setuju dengan mean sebesar 45 atau 45%. Dan indikator yang paling berpengaruh dapat
dilihat dengan mayoritas responden pada indikator menjawab “sangat setuju” sebesar 56 atau 56%
indikator ini menunjukan bahwa menggunakan produk/jasa (using) dapat mempengaruhi mahasiswa
Sebatik di Universitas Mulawarman sehingga memilih menabung di perbankan syariah.

Dari hasil penelitian ini, uji t menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
variabel perilaku terhadap keputusan mahasiswa Sebatik menabung di perbankan syariah.Pada uji t
dimana thing lebih besar dari pada tiper yaitu, 3,684 > 1,984 dengan signifikansi yaitu 0,00< 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

SIMPULAN

Persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa Sebatik menabung di
perbankan syariah. Perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa Sebatik
menabung di perbankan syariah.
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